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Jurusan Pendidikan Seni Rupa FBS UNY
Pengembangan pedoman ruang pendidikan ramah anak (child friendly space) berbasis kearifan lokal untuk fasilitas pendidikan usia dini pada tahap penyempurnaan. Langkah penyempurnaan dilakukan dengan: 1) memadukan isi buku SPM Penyelenggaraan sarana dan prasarana paud terhadap kebutuhan lokal melalui validasi pakar, pengguna melalui FGD, dan seminar; 2) observasi ke beberapa lembaga pendidikan PAUD, 3) perlu dilakukan penambahan keterangan, ilustrasi dan foto; 3) penyempurnaan perwajahan dan tata letak, dan publikasi berupa buku cetakan. Hasil penyempurnaan tahap 1 adalah penyempurnaan isi dan pengisian gambar ilustrasi dan revisi dasar kebutuhan terhadap SPM untuk Daerah Istimewa Yogyakarta.
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Jurusan Pendidikan Seni Rupa FBS UNY
The development of educational guidelines for child-friendly spaces (child friendly space) based on local wisdom for early childhood education facilities in the stage of completion. Step improvements made to: 1) the contents of the book combines SPM Implementation of ECD facilities and infrastructure to local needs through expert validation, users through focus group discussions, and seminars; 2) observation to some early childhood education institutions, 3) necessary to add captions, illustrations and photographs; 3) improvement typographical arrangement and layout, and publication in the form of a printed book. Results of phase 1 is the improvement and refinement of the content of the revised charging illustrations and basic needs of the SPM to Yogyakarta.
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BAB I.  
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang 
Komitmen pemerintah Indonesia menindaklanjuti deklarasi A World Fit For Children dalam Program Nasional Bagi Anak Indonesia (PNBAI) 2015 menjadi acuan pokok Kementerian Pemberdayaan dan perlindungan Anak (KPPA) sampai tahun 2015. Program tersebut mencakup 4 (empat) bidang pokok yaitu: (1) promosi hidup sehat; (2) penyediaan pendidikan berkualitas; (3) perlindungan terhadap perlakuan salah; eksploitasi dan kekerasan; serta, (4) memerangi HIV/AIDS. Keempat bidang pokok oleh UNICEF telah disusun dalam buku manual Child Friendly School (CFS). Panduan tersebut berisi persyaratan sekolah ramah anak meliputi pertimbangan perancangan ruang dan fasilitas pendidikan yang ramah anak, pemilihan lokasi sekolah, desain, konstruksi, pengelolaan pendidikan yang ramah anak, dan faktor-faktor penting untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas sekolah agar menjadi ramah anak. 

Hasil penelitian tentang sarana PAUD di Kecamatan Pleret Kabupaten Bantul oleh Dwi Retno Sri Ambarwati (2012) menunjukkan bahwa persyaratan ruang ramah anak belum diterapkan sepenuhnya, yaitu aspek fasilitas penunjang pendidikan seperti playground, bentuk perabot tidak sesuai dengan karakteristik motorik anak. Berangkat dari temuan tersebut, dianggap perlu menyusun buku pedoman tentang ruang ramah anak didasarkan (CFS).  CFS secara umum telah disusun oleh UNICEF, namun nilai keterbacaan di Indonesia belum menampak, oleh karenanya perlu membreakdown dalam panduan yang lebih komunikatif dengan mengedepankan kearifan lokal. 
Berdasarkan analisis kultural ruang ramah anak di Indonesia diharapkan mengacu pada karakter kearifan lokal. Kearifan lokal yang dimaksud adalah pandangan hidup, ilmu pengetahuan dan budaya masyarakat lokal yang diyakini masih mempunyai peran strategis dalam kehidupan. Ujud kearifan lokal berupa aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat lokal dalam menjawab berbagai masalah dalam pemenuhan kebutuhan mereka.
B. Tujuan Khusus 
1. Tahun Pertama

Pada penelitian tahun pertama bertujuan:
a. Mengidentifikasi kondisi fasilitas pendidikan usia dini, dengan mengambil objek ruang sarana pendidikan di Kabupaten Bantul DIY.

b. Memperoleh data persyaratan ruang ramah anak diterapkan.
c. Menyusun draf pedoman ruang pendidikan ramah anak yang berbasis kearifan lokal

d. Validasi pedoman ruang pendidikan ramah anak yang berbasis kearifan lokal  melalui kegiatan uji coba terbatas.
e. Menghasilkan produk pedoman ruang pendidikan ramah anak yang berbasis kearifan lokal .

2. Tahun Kedua
Pada tahun kedua penelitian ini sebagai tindak lanjut dari penelitian pertama penyempurnaan pedoman ruang ramah anak berbasis kearifan lokal:
a. Penyempurnaan isi, termasuk kelengkapan ruang yang mampu memotivasi belajar serta apresiasi budaya tradisi,

b. Validasi produk oleh pakar pendidikan anak usia dini, pemangku kepentingan dari Dinas Pendidikan DIY dan guru PAUD.
c. Uji publik kepada masyarakat luas.

d. Sosialisasi pedoman kepada masyarakat pengguna dan institusi terkait.

C. Urgensi (Keutamaan) Penelitian 
1. Secara Umum
Secara umum penelitian ini penting dalam rangka menciptakan sarana ruang pendidikan yang memenuhi peersyaratan ramah anak dan memperhatikan aspek keamanan, fleksibilitas, efektifitas, kenyamanan, dan keindahan dan memiliki kesesuaian dengan kearifan lokal. 
2. Secara Khusus

Urgensi penelitian ini secara khusus untuk menghasilkan buku pedoman ruang ramah anak berbasis kearifan lokal yang dapat digunakan sebagai pedoman pengelolaan fasilitas pendidikan anak usia dini. Pedoman Ruang Ramah Anak merupakan upaya  untuk memberikan perhatian terhadap kebutuhan anak belajar dan bermain dengan menyediakan fasilitas. Tujuan pemberian memfasilitasi ini sebagai bentuk pengakuan terhadap hak-hak anak. Pedoman ini sebagai kontribusi bagi pemegang kebijakan di daerah dalam rangka: (1) persiapan dan (2) tindakan pembangunan dan pengembgangan ruang pendidikan yang memperhatikan hak dan karakteristik anak yang memiliki kesesuaian dengan budaya lokal.
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA

A. Ruang Ramah Anak
Ruang ramah anak diawali dengan sebuah Kota Ramah Anak (KLA) yaitu  kota yang menjamin hak setiap anak sebagai warga kota untuk melindungi dan memfasilitasi anak tumbuh ramah (Hajar Pamadhi, 2011). Konsep ramah konteks dengan perkembangan masyarakat. KLA disepakati secara internasional sejak pertemuan UNICEF. Dalam kesepakatan itu disebutkan: 

“ A child friendly city is the embodiment of the Convention on the Rights of the Child at the lokal level, which in practice means that children’s rights are reflected in policies, laws, programmes and budgets. In a child friendly city, children are active agents; their voices and opinions are taken into consideration and influence decision making processes.” 

 
 city" 
http://www.childfriendlycities.org/en/overview/what-is-a-child-friendly-  

 city

Kota Ramah Anak adalah kota yang menjamin hak-hak setiap anak sebagai warga kota. Sebagai warga kota, anak dapat:

1. Berkontribusi terhadap kebijakan yang akan mempengaruhi kotanya.

2. Mengekspresikan pendapat mereka tentang kota yang mereka inginkan.

3. Dapat berpartisipasi dalam kehidupan keluarga, komunitas, dan social.

4. Berpartisipasi dalam kegiatan budaya dan social.
Konvensi PBB tentang Hak Anak yang ditetapkan oleh Majelis Umum PBB pada tahun 1989 menetapkan hal-hal penting tentang hak-hak yang melekat pada diri anak. Hak-hak anak oleh negara Indonesia dinyatakan secara jelas dalam Undang-Undang Dasar tahun 1945 pasal 28 b ayat 2, selengkapnya berbunyi: ”Setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh, dan berkembang serta berhak atas perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi,” sebagai tindak lanjut ditetapkan melalui Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 berisi tentang Perlindungan Anak. Langkah tersebut diperkuat oleh Peraturan Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2010 tentang Pedoman dalam Peraturan disebutkan bahwa anak merupakan generasi penerus dan potensi bangsa, untuk itu perlu dilindungi dan dipenuhi hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh dan berkembang dalam suatu lingkungan yang ramah. Melalui Peraturan ini, Pemerintah berupaya meningkatkan kesejahteraan anak dan mewujudkan anak Indonesia yang sehat, cerdas, ceria, dan berakhlak mulia; serta melindungi anak terhadap berbagai bentuk kekerasan, eksploitasi, dan diskriminasi.

Pada prinsipnya, menciptakan lingkungan fisis, psikologis dan filosofis yang kondusif bagi perkembangan anak sangat. Secara fisik, pengaturan lingkungan  yang sehat dan mendidik  akan  membuat anak dapat bereksplorasi dan bergerak bebas serta aman merupakan kondisi yang menunjang anak untuk selalu berkreasi dan menemukan pengalaman-pengalaman belajar yang terkesan. Secara psikologis, terpenuhinya fungsi-fungsi kesehatan dan pendidikan, sedangkan secara filosofis membantu membentuk nilai-nilai luhur berangkat dari budaya lokal yang btermaktub dalam piwulang lan piweling: kedamaian, penghargaan, cinta kasih, tanggung jawab, kerjasama, kejujuran, kerendahan hati, toleransi, kesederhanaan dan persatuan merupakan nilai-nilai pokok yang dibelajarkan sejak usia awal. Tertanamnya nilai-nilai ini membentuk konsep diri pada anak sebagai kecakapan kolektif bangsa Indonesia. Diharapkan bahwa pengalaman belajar dari lingkungan yang bermakna membangun konsep self (diri) pada anak memaknai identitas dirinya sebagai modal kemampuan adaptasi budaya dan teknologi. 
Ruang ramah anak merupakan salah satu fokus utama di bidang pendidikan. Usaha ini terpusat pada proses di ruang kelas dan lingkungan sekolahuntuk mewujudkan lebih banyak pembelajaran yang menarik dan nyaman.Kebutuhan dasar anak menurut Furlong (2007:2) meliputi: (a) anak-anak perluaman dalam melakukan kegiatan atau aktifitas; (b) lingkungan sekitar harus aman dari lalu lintas, polusi, dan bahaya sosial; (c) anak-anak dapat melakukan kegiatanatau kontak langsung dengan alam; (d) anak-anak dapat mengakses tempat bermain dengan mudah.

Syarat ruangan pendidikan yang baik diterangkan Furlong sebagai berikut:

1. Ruangan aman sehingga anak dapat bermain tanpa hambatan.

2. Lingkungan sekitar aman, jauh dari polusidan bahaya sosial.

3. Ruangan dicat cerah, lantai bersih, dan hiasan berwarna-warni di dinding

4. Furnitur yang memadai bagi anak, disusun fleksibel untuk berbagaimacam pendekatan pembelajaran.

5. Pusat kegiatan atau belajar murid, dibentuk di sekitar ruang kelas

6. Fasilitas air dan sanitasi yang memadai 
(http://www.courtyardhousing.org)

Selain kebutuhan dasar anak dan syarat ruangan yang baik, untuk menciptakan suatu ruang yang ramah anak dalam lingkungan sekolah perlu adanya suatu indikator yang sesuai, indikator yang dimaksud antara lain sebagai berikut:   

“ 1. Sehat, Aman dan Protektif
2. Yang dimaksudkan sehat, aman, protektif dalam hal ini adalahfasilitas toilet yang bersih, akses air minum yang bersih, tidak ada kumanatau gangguan, pencegahan HIV AIDS dan non diskriminasi.
3. Metode yang kreatif di dalam ruang kelas.
4. Penataan Kelas

Dalam penataan kelas murid dilibatkan dalam penataan bangku, dekorasi dan ilustrasi yang menggambarkan ilmu pengetahuan. Murid dilibatkan dalam menentukan warna dinding atau dekorasi dinding kelas sehingga muridmenjadi betah di dalam kelas. Murid dilibatkan dalam memajang karya murid,hasil ulangan/ test, bahan ajar dan buku sehingga artistik dan menarik sertamenyediakan tempat untuk membaca, bangku dan kursi sebaiknya ukurannyadisesuaikan dengan ukuran postur anak Indonesia serta mudah untuk digeser guna menciptakan kelas yang dinamis.” (http://www.courtyardhousing.org)
B. Kearifan lokal
Pengertian kearifan lokal (lokal wisdom) dalam kamus terdiri dari dua kata: kearifan (wisdom) dan lokal (lokal). Dalam Kamus Inggris Indonesia John M. Echols dan Hassan Syadily, lokal berarti setempat, sedangkan wisdom (kearifan) sama dengan kebijaksanaan. Secara umum maka lokal wisdom (kearifan setempat) dapat dipahami sebagai gagasan-gagasan setempat (lokal) yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai baik, yang tertanam dan diikuti oleh anggota masyarakatnya. 

Gobyah (2003), mengatakan bahwa kearifan lokal (lokal genius) adalah kebenaran yang telah mentradisi atau ajeg dalam suatu daerah. Kearifan lokal merupakan perpaduan antara nilai-nilai suci firman Tuhan dan berbagai nilai yang ada. Kearifan lokal terbentuk sebagai keunggulan budaya masyarakat setempat maupun kondisi geografis dalam arti luas. Kearifan lokal merupakan produk budaya masa lalu yang patut secara terus-menerus dijadikan pegangan hidup. Meskipun bernilai lokal tetapi nilai yang terkandung didalamnya dianggap sangat universal.

Menurut Caroline Nyamai-Kisia (2010), kearifan lokal adalah sumber pengetahuan yang diselenggarakan dinamis, berkembang dan diteruskan oleh populasi tertentu yang terintegrasi dengan pemahaman mereka terhadap alam dan budaya sekitarnya. Kearifan lokal adalah dasar untuk pengambilan kebijakkan pada level lokal di bidang kesehatan, pertanian, pendidikan, pengelolaan sumber daya alam dan kegiatan masyarakat pedesaan. Dalam kearifan lokal, terkandung pula kearifan budaya lokal. Kearifan budaya lokal sendiri adalah pengetahuan lokal yang sudah sedemikian menyatu dengan sistem kepercayaan, norma, dan budaya serta diekspresikan dalam tradisi dan mitos yang dianut dalam jangka waktu yang lama. Kearifan lokal terkait dengan ruang ramah anak diangkat dari ajaran dan pengajaran budaya Jawa (piwulang lan piweling). 
Prinsip kearifan lokal ini berangkat dari piwulang lan piweling dalam budaya Jawa yang berpangkal pada gagasan besar yaitu memayu hayuning bawana. Piwulang atau ajaran dan piweling atau pengajaran selaras dengan kehidupan di alam; keselarasan berupa keseimbangan dan kesadaran dengan alam serta selalu memelihara alam sebagai bagian dari hidup manusia. Memayu hayuning bawana ini dimulai dari hidup sehat dengan menempati ruang, lokasi yang sehat pula dengan suasana yang sehat; sehat dalam arti fisik maupun ruhaninya atau badan dan mentalnya. Sehat untuk menanggulangi penyakit maupun sehat menangkal penyakit, baik penyakit badani maupun ruhani. Di samping itu prinsip memayu hayuning bawana terpenuhuinya kenyamanan bermain dengan terpenuhinya sarana dan suasana yang dekat dengan kondisi hommy kebudayaan. Dari uraian ini dapat dirangkum suatu pengertian kearifan lokal, yaitu kapasitas memanfaatkan nilai-nilai lokal ke dalam kehidupan kekinian dengan tidak meninggalkan akar dan dasar tradisi.
Buku Pedoman Ruang Ramah Anak ini pada prinsipnya adalah: (1) pedoman penyelenggaraan tempat pendidikan untuk anak usia dini, baik sebagai pedoman membuat dan menyelenggarakan; (2) pedoman pendidikan hidup sehat melalui pengenalan dan pemanfaatan ruang sehat bagi anak, (3) pedoman pelesetarian nilai kehidupan sehat berdasarkan piwulang lan piweling dalam budaya Jawa. (4) pedoman memahami budaya sekolah yang didasari oleh piwulang dan piweling untuk membentuk perilaku dan tata pergaulan masyarakat Yogyakarta menurut budaya Jawa.

C. Fasilitas Pendidikan
Dalam bahasa Inggris fasilitas disebut dengan facility, segala sesuatu yang memudahkan dalam melakukan sesuatu. Sarana pendidikan disebut educational facilities yang jika diadopsi ke dalam bahasa Indonesia akan menjadi fasilitas pendidikan. Fasilitas pendidikan artinya segala sesuatu (alat dan barang) yang memfasilitasi (memberikan kemudahan) dalam menyelenggarakan kegiatan pendidikan. Jadi definisi sarana pendidikan adalah segala macam alat yang digunakan secara langsung dalam proses pendidikan yang dapat dimaknai sebagai segala macam alat yang digunakan dalam kegiatan belajar-mengajar (Tatang Amirin dalam http://tatangmanguny.wordpress.com).
Jadi yang dimaksud dengan fasilitas pendidikan dapat berupa segala sesuatu yang memudahkan dalam penyampaian/mempelajari materi pelajaran, seperti, papan tulis, meja dan kursi murid, dan sebagainya. Selain itu juga termasuk di dalamnya sarana bangunan yang digunakan sebagai tempat berlangsungnya pembelajaran yaitu bangunan sekolah itu sendiri, dengan segala elemen ruangnya seperti lantai, dinding, pintu, jendela, dan pengisi ruangnya.
a. Studi Pendahuluan

Penelitian pendahuluan yang telah dilakukan oleh Hajar Pamadhi (2011) berjudul: ‘Pengembangan Kota Ramah Anak di Kota Yogyakarta’  menghasilkan pemetaan potensi kampung layak anak di kota Yogyakarta. Hasil penelitian ini mengungkap beberapa wilayah potensi, di antaranya seperti: wilayah Danurejan dan Umbulharjo sebagai kampung ramah anak sehingga perlu ditindak lanjuti dengan pengembangan di wilayah lain, dan perlu aplikasi ruang ramah anak untuk mendukung keberhasilan pembentukan kota ramah anak secara menyeluruh.
Berikutnya penelitian yang dilakukan oleh Dwi Retno SA (2012) di daerah rekonstruksi gempa bumi yang telah memiliki fasilitas ruang pendidikan PAUD yang telah cukup memadahi. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa ruang fasilitas pendidikan bagi anak usia dini belum sepenuhnya memenuhi persyaratan ruang ramah anak terutama ruang yang berupa ruang alih fungsi. Hal tersebut lebih karena kurangnya pemahaman dan pengetahuan perencana ruang ramah anak. Pedoman tentang ruang ramah anak belum tersedia terlebih lagi pedoman yang mengacu pada kearifan lokal. 
BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan Penelitian Pengembangan atau Research and Development (R&D), yang arahnya adalah untuk menghasilkan suatu produk tertentu. Menurut Borg & Gall (1983), penelitian pengembangan adalah suatu proses untuk mengembangkan dan memvalidasi produk. Penelitian ini mengikuti langkah-langkah siklus proses pengembangan terdiri atas kajian tentang temuan penelitian produk pedoman, pengembangan produk berdasarkan temuan tersebut, uji coba lapangan sesuai dengan latar produk akan dipakai, dan revisi terhadap hasil uji lapangan. (Setyosari, 2012, 215).

B. Langkah Penelitian

1. Tahap Pertama

a. Penelitian dan Pengumpulan Informasi Awal

Melakukan penelitian dan pengumpulan informasi meliputi  kajian literatur mengenai ruang ramah anak (CFS), observasi lapangan (grounded research) untuk mengidentifikasi kondisi ruang ramah anak berupa sarana pendidikan. Observasi dan wawancara kepada beberapa keluarga tentang pemahaman ruang pendidikan anak yang cocok bagi keluarga, masyarakat yang berbasis ‘budaya Jawa’, maupun pemerintah terhadap ide dasar tentang kebutuhan ruang ramah anak. Langkah ini untuk mendapatkan informasi kebutuhan. Berdasarkan observasi ditemukan prinsip belajar dan tradisi sebagai kearifan lokal dalam standar pelayanan minimal (SPM). Dalam hal ini mengacu SPM yang sudah dikeluarkan oleh Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah Raga Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) serta membandingkan SPM yang dikeluarkan oleh Direktorat Pembinaan PAUD. Dalam perjalanan akhir dilakukan crossing check dengan NSPK (norma, standar, prosedur, dan kriteria: Pedoman Sarana Pendidikan Anak Usia Dini yang diterbitkan pada tahun 2014.
b. Perencanaan

Tahap perencanaan ini meliputi perumusan tujuan khusus yang ingin dicapai oleh pedoman ruang ramah anak. Langkah untuk mendapatkan struktur buku, dilakukan studi komparasi dari beberapa buyku yang ada dan beberapa standar pelayanan ruang ramah anak yang ditetapkan oleh UNESCO maupun beberapa negara yang telah memodifikasi. Hasil analisa komparatif ini menghasilkan arah penataan; ternyata ruang ramah anak untuk pendidian tidak ada yang sama, melainkan terdapat standar yang dapat dikembangkan berdasarkan kebutuhan negara atau lingkungan.
c. Mengembangkan Format Produk Awal

Mengembangkan format produk awal atau draft awal pedoman mencakup sistematika penulisan, materi buku, dan ilustrasi, serta penataan layoutnya.

d. Uji Coba Awal

Uji coba awal pedoman dilakukan terbatas pada 1-3 kelompok masyarakat pengguna, melibatkan 6-12 subjek untuk memvalidasi isi dan keterbacaan melalui wawancara, observasi, dan angket dikumpulkan dan dianalisis. Uji coba ini dilakukan terhadap format pedoman yang dikembangkan sesuai dengan tujuan khusus. Hasil analisis dari uji coba awal ini menjadi bahan masukan untuk melakukan revisi produk pedoman awal.

e. Revisi Produk Buku Panduan 
Revisi produk pedoman dilakukan berdasarkan hasil uji coba awal yakni informasi kualitatif tentang produk pedoman yang dikembangkan. Berdasarkan data tersebut dilakukan evaluasi untuk diujicobakan lagi. Pada tahap pertama disarankan: untuk mempermudah pembacaan pedoman tersebut perlu dilengkapi dengan gambar dan ukuran riil bagi perkembangan tingkat biologis anak usia dini di Yogyakarta.
2. Tahap Kedua

a. Uji Coba Lapangan

Produk pedoman yang telah direvisi melalui validasi ahli: ahli npendidikan anak usia dini, pemangku kepentingan dan guru. Selanjutnya, hasil validasi diujicobakan lagi kepada kelompok masyarakat lebih besar 5-15 dilakukan pada tanggal 7 Agustus 2015. Penyempurnaan berdasarkan usulan dilakukan oleh tim peneliti yang selanjutnya dilakukan seminar yang diikuti oleh kelompok masyarakat melibatkan 50 subjek, terdiri: pemangku kepentingan dari lembaga PAUD, guru PAUD, pakar PAUD. Data dikumpulkan dan dianalisis sesuai dengan tujuan khusus sehingga diperoleh data untuk melakukan revisi akhir produk lebih lanjut.  Pada tahun perama rancangan peneltian dapat digambarkan dalam skema sebagai berikut:

[image: image5.emf]
[image: image6.jpg]



Skema peneltian dapat ditarik garis dasar peneltian sebagai berikut:
[image: image7.jpg]



[image: image8.png]Perencanaan

Mengembangkan produk

Uji Coba Awal terbatas
(validasi isi dan
keterbacaan draft buku)

T

Uji Coba Lapangan

ROADMAP PENELITIAN

Uji Lapangan pada
masyarakat penggunal
subjek yang lebih besar

dan pakar untuk
memvalidasi isi dan
keterbacaan

Revisi Produk Akhir

B LUARAN &

Model buku Pedoman
Publikasi limiah
Bahan Ajar





b. Revisi Produk (penyempurnaan produk)

Revisi produk bahan ajar tahap akhir yang didasarkan atas uji lapangan pada masyarakat pengguna yang lebih luas. Revisi produk akhir dijadikan ukuran produk dinyatakan valid melalui uji coba secara bertahap. Revisi produk pedoman dilakukan berdasarkan hasil uji coba melibatkan kelompok masyarakat lebih besar untuk mencermati produk awal. 

c. Desiminasi dan Implementasi

Penyampaian hasil pengembangan produk pedoman melalui sosialisasi kepada masyarakat pengguna melalui forum pertemuan, sebagai berikut: (1) pada penyampaian informasi langkah pertama terdapat usulan perbaikan kata, kalimat konten serta kelengkapan gambar atau foto. Bagi foro diharapkan tidak realistik melainkan dipertegas dalam bentuk garis (kontur) agar mudah pembacaannya. (2) observasi lapangan dilakukann kembali untuk memenuhi kriteria ruang ramah anak sesuai dengan kondisi serta diharapkan menunjukkan sekolah model PAUD yang cocok untuk DIY. Hal ini perlu diutarakan karena pendidikan di DIY sudah diatur dengan perda no 05 tahun 2011 tentang Pendidikan Berbasis Budaya’. (3) Langkah-langkah penelitian pada tahun kedua, dapat digambarkan sebagai berikut:



C. Analisis Data

Data yang dikumpulkan berupa angka atau data kuantitatif akan dilakukan dengan analisis diskriptif dan sajian visual. Sajian akan menggambarkan secara visual (gambar desain dan foto) ditemukan saat observasi lapangan, data kualitatif dianalisis secara kualitatif. Analisis dilakukan sesuai tahap: seleksi, penyederhanaan, mengklasifikasi, memfokuskan, mengorganisasi (mengkait-kaitkan gejala) secara sistematis dan logis, serta membuat abstraksi atas kesimpulan makna hasil analisis.
Pada garis besarnya ada tiga tahap analisis data dalam riset ini yaitu: pertama reduksi data, sajian data dan kesimpulan. Reduksi data yaitu pemilahan data yang relevan atau yang dianggap penting dan bermakna dalam penelitian. Selanjutnya sajian deskripsi tentang temuan analisis. Sajian deskriptif diwujudkan dalam narasi dan visual (gambar foto situasi). Data-data literatur maupun lapangan dijadikan sebagai pijakan awal melakukan perancangan buku panduan. Tahap ketiga adalah penyimpulan dari intisari dan riset.
Sebagai langkah validasi buku pedoman ini dilakukan melalui ninstrumen validasi produk (lihat lampiran).  Hasil validasi para ahli dikembangkan dalam FGD pada tanggal 4 September 2015 dengan beberapa praktisi budaya Jawa dihasilkan rumusan pengertian kearifan lokal bagi penyediaan sarana dan ruang pendidikan untuk anak usia dini.

BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Berdasarkan observasi dan FGD terdapat variasi penyelenggaraan PAUD di Yogyakarta. 
1. Hasil observasi 
Penelitian pada tahap akhir ini menggunakan langkah observasi dan wawancara. Hasil observasi pada tahao akhir ini dilengkapi dengan pendokumentasian ruang pendidikan. Secara keseluruhan hasil observasi menunjukkan bahwa terdapat jenis PAUD: 
a. TPA (tempat Penitipan Anak) lebih mendekati ruang keluarga, terdapat kasur, kamar mandi dan perlengkapan lain agar hommy untuk anak), 
b. PAUD (pendidikan anak usia dini) diselenggarakan secara informal dan nonformal sesuai dengan karakteristik penyelenggaraan.
c. TK (Taman Kanak-kanak) dengan segala ketentuan yang diatur berdasarkan Permen, Perda dst. 
2. Hasil FGD 
Focus Group Discussion dilakukan 3 kali: pertama dilakukan di Rumah makan Wong Solo, jalan Timoho Yogyakarta; kedua di rumah makan Joglo Jawa di jaan Imogiri, Bantul-Yogyakarta; ketiga sosialisasi pedoman yang mengalami revisi. Secara garis besar hasil diskusi pertama menghasilkan kesepakatan srtuktur buku dan beberapa indikasi kemajuan perilaku anak paud yang harus di antisipasi perubahan tersebut dengan membantu dengan penyediaan ruang bermain yang sesuai. Perihal perkembangan biologi anak PAUD di Yogyakarta diharapkan dapat dibuat rata atau standar ukuran ruang. Sehingga nyaman untuk bergerak, diantaranya: zona dan sirkulasi, posisi jendela dan pintu, ventilasi serta warna dan furnitur yang lain. Sedangkan untuk menampakkan kearifan lokal hiasan dinding serta dekorasi yang mendukung supaya dikembangkan dengan ‘ide tradisi Yogyakarta’, seperti: warna dinding, warna pintu yang menuju ke arah hijau klasik Yogyakarta, hiasan dinding wayang atau beberapa pakaian adat kebaya serta surjan-blangkon. Beberaopa petunjuk dapat menggunakan ikon orang Jawa. Kelengkapan lain, seperti kamar mandi atau peturasan di sesuaikan dengan posisi aman: (a) mencegah pelecehan seksual, (b) mengudangkeingintahuan persoalan seks bagi anak udia dini, (c) aman bagi gejala keamanan yang lain.

Diskusi tersebut juga menunjukkan bahwa: (a) pengertian ruang dipertegas, yaitu suatu lokasi atau ruang yang nyaman dan menghasilkan kesehatan serta cocok untuk anak di Yogyakarta ketika belajar dan bermain. (b) Ruang ramah anaknyang berbasis kearifan lokal adalah suatu tatanan pengembangan ruang ramah anak yang mampu memberikan wawasan. Pergaulan yang dimaksudkan adalah tegursapa diantara warga pendidikan PAUD dengan mendasarkan keaslian pergaulan dalam budaya tutur, pergaulan, akhlak mulia, serta suasana hommy keluarga di Yogyakarta. (c) Kata cocok menunjukkan derajat kebutuhan anak usia dini, seperti: keluasan, tinggi, tata ruang, pengisian furnitur, dekorasi dan alat permainan edukatif memenuhi standar pelayanan minimal (SPM). (d) Nyaman dalam arti terdapat kesesuaian dengan budaya masyarakat Yogyakarta, budaya yang mangacu kepada etika sosial dan tata krama serta ditampakkan dalam perilaku, budi pekerti serta pergaulan. (5) Mempunyai karakter ke ‘Jawa’ an yang mampu mendidik karakter melalui perilaku suasana ke ‘Jawa’ an namun tetap menunjukkan kenusantaraan (keberagaman).
Pada FGD kedua menghasilkan kesepakatan bahwa posisi PAUD yang dirancang dalam buku hendaknya disertai dengan gabar dan ukuran yang tepat. Beberapa foto ruang dirubah menjadi konturi gambar kontur sehingga mudah dipahami. Namun beberapa kegiatan anak ketika memanfaatkan fasilitas ruanfg diharapkan berupa foto. Pada sesi terakhir adalah pembahasan warna sampul buku hendaknya mencerminkan warna kependidikan: biru dan dipertegas istilah, ruang nyaman atau ramah. Sehingga, ikon dan istilah menjadi ruang ramah anak dan ruamang nyaman belajar. Diasmping itu, diharapkan dapat dideskripsikan istilah kearifan lokal yang dimaksud dalam buku pedoman tersebut.
Dari uraian di atas, kearifan lokal adalah kapasitas menata ruang pendidikan ramah anak dengan memperhatikan:

· Fisik kondisi (bagi lembaga pendidikan paud yang memanfaatkan bangunan yang ada dimodificasi berdasarkan kebutuhan pendidikan PAUD) maka ruang yang terdapat pada bangunan tersebut disesuaikan dengan SPM serta ditata berdasarkan kepentingan standar pendidikan.

· Bagi pengembangan bangunan yang masih tersedia dalam kompleks bangunan lamam dapat dikembangkan berdasarkan pola-pola bangunan yang mengikutyi standar internasional maupun nasional. Pengubahan posisi jendela, pintu yang berfungsi sebagai pengaturan transportasi serta sirkulasi disesuaikan dengan ukuran tubuh anak agar mendorong kemampuan mandiri. Beberapa kamar mandi dapat mengikuti pola yang sudah ada dengan pengaturan serta penjagaan agar terdapat pemisahan (bergiliran) menggunakannya.

· Bagi ruang pendidikan yang baru diharapkan mengikuti pola yang di susun dalam buku ini.

· Buku pedoman ruang ramah anak dikembangkan menjadi lebih khas dengan judul PEDOMAN RUANG PENDIDIKAN RAMAH ANAK BERBASIS KEARIFAN LOKAL.  Makna penambahan ‘pendidikan’ diharapkan dapat memberi gambaran kefunsian ruang tersebut.
Secara keseluruhan buku pedoman yang akan direvisi terdapat 4 hal pokok: (1) Latar belakang yang disarankan berisi gambaran umum perkembangan pendidikan nonformal di Yogyakarta dilihat adari sejarah berdirinya di Yogyakarta. Di samping itu perlu ditekankan prinsip ‘kearifan lokal’ dan p[engertian tentang tradisi. (2) Dasar hukum dan beberapa pedoman yang sudah ada. (3) Isi materi yang diharapkan dapat memberi gamran teknis penyelenggaraan ruang belajar anap usia dini berdasarkan prinsip kearifan lokal. (4) penggunaan istilah atau terminologi, termasuk ilustrasi yang disesuaikan dengan karakter anak usia dini.
3. Validasi

Daisamping hasil akumulasi FGD, pada tanggal 4 September 2015 diperoleh hasil validasi ahli secara keseluruhan didapatkan hasil revisi sebagai berikut:

Tabel 1. Terpenuhinya persyaratan ruang PAUD yang ramah pendidikan anak
	Bagian
	Kriteria 
	Keterangan
	Tambahan 
	Memenuhi syarat/tidak

	Latar Belakang
	Isi sudah dapat menunjukkan arah dan maksud pedoman ruang ramah anak
	Bahasa di sederhanakan
	Diperlukan penambahan dalam hal prinsip ruang anak dan dipadukan dengan SPM yang ada
	Memenuhi 

	
	
	Nilai kearifan lokal perlu ditambahkan
	Ditambahkan secara terintegrasi dengan kalimat yang menyatakan kearifan lokal
	Sebagian saja

	
	Tata susun sudah memadai 
	-
	-
	Cukup baik

	Dasar Hukum
	Sudah menunjuukkan relevansi hukum dengan rencana pedoman
	 Cukup 
	-
	Memenuhi 

	Ilustrasi 
	Kurang ada petunjuk teknis ukuran
	Cukup 
	Perlu ditambahkan hal-hal ukuran yang sesuai dengan anak Indonesia, khususnya di Yogyakarta
	Memenuhi

	Petunjuk teknis
	Sudah menunjukkan ide dan gagasan dan mudah dipahami namun lebih disederhanakan
	Disederhanakan 
	Terlalu banyak atruran main
	Memenuhi

	
	Furnitur
	Cukup jelas
	Perlu tambahan meja untuk pembelajaran yang tanpa kursi (lesehan)
	Memenuhi

	
	Papan tulis
	Cukup jelas
	-
	Memenuhi

	
	Zone Permainan Drama
	Kurang jelas
	Posisi ruang kelas banyak yang hanya memanfaatkan yang ada
	

	
	Zone seni dan kerajinan
	Cukup jelas
	Tentatif
	Memenuhi

	
	Kantor Administrasi


	Cukup jelas
	-
	Memenuhi

	
	Tata ruang 
	Cukup jelas
	Tentatif, menyesuaikan dengan kondisi lembaga yang ada
	

	
	Air yang aman
	Cukup jelas
	-
	Memenuhi

	
	Toilets
	Cukup jelas
	Diusahakan ada toilet  untuk pria dan wanita
	Memenuhi

	
	Cahaya, udara, matahari, debu, silau, refleksi, lembab, bau dan kebisingan 
	Cukup jelas
	Kejelasan/terangnya cahaya matahari, tidak mengganggu pandangan
	Memenuhi

	
	Warna
	Cukup jelas
	-
	Memenuhi

	
	Daya listrik
	Cukup jelas
	-
	Menyesuaikan kondisi lembaga

	
	Peraturan kesehatan
	Cukup jelas
	-
	Memenuhi

	
	Perpustakaan dan permainan
	Cukup jelas
	Variatif, terdapat pada setiap ruang atau khusus
	Memenuhi

	
	Landscaping
	Kurang jelas 
	Karena tidak setiap lembaga mempunyai bangunan baru dan disesuaikan dengan kondisi lembaga
	Memenuhi


Selain rangkuman hasil pengisian penilaian buku juga disarankan konsistensi istilah ruang rumah anak atau ruang paud.

Susunan buku dapat diperoleh gambaran sebagai berikut:

a. Latar Belakang (perlu diselipkan pengertian kearifan lokal dengan prinsip ke daerahan dan potensi lokal)

b. Dasar Hukum (jelas)

c. Petunjuk Teknis (beberapa gambar disesuaikan dengan kondisi lembaga)

d. Ilustrasi (cukup jelas) (lihat lampiran)
4. Sosialisasi Pedoman

Pada tahap akhir dari penyusunan buku pedoman ruang pendidikan ramah anak ini dilakukan sosialisasi; dalam sosialisasi terdapat beberapa masukan dan diharapkan dapat disempurnakan dan dimanfaatkan secepat mungkin. (a) buku pedoman ini sudah memenuhi kriteria penyediaan fasilitas untuk PAUD dengan diberi beberapa contoh ruang yang berwarna. (b) diperlukan ketegasan dari para pendidik PAUD dengan istilah ruang ditambah dengan istilah pendidikan sehingga berbunyi ruang pendidikan ramah anak. (c) rasio pembelajaran guru: peserta didik (anak) sudah dinyatakan cukup dan mohon tidak ragu dilaksanakan. (d) perlu penambahan peta ruang dengan zona yang sesuai kondisi lapanagn terutama bagi penyelenggaraan PAUD di daerah tidak ramai. (e) diberikan kemungkinan jika pendidikan untuk anak usia dini menggunakan rumah biasa yang dimodifikasi akan dikembangkan dengan model ruang pendidikan ramah anak, (f) panduan PAUD yang akan dibangun atau difasilitasi oleh Pemerintah mengyunakan sekolah model PAUD berbasis karifan lokal Yogyakarta.

BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

1. PAUD seperti sekolah formal dengan ruang ditata berdasarkan prinsip belajar memerlukan penataan kembali berdasarkan: modifikasi atau mengubah fungsi kepada penataanberdasarkan NSPK (norma, standar, prosedur dan kriteria).secara keseluruhan tata ruang mengikuti sirkulasi dan dekorasi sekolah formal, bangku serta kursi melingkar; dan di samping itu sebagian tata ruang memperhatikan sirkuilasi yang mampu menumbuhkan saling berteman akrab dengan kondisi anak (hommy)

2. Tata ruang yang mampu menciptakan anak mudah berkomunikasi dengan menumbuhkan wawasan budaya modrn dan budaya lokal serta mampu membangkitkan suasana Jawa dengan warna bersuasana Jawa pada:  hiasan (media dukung, perabot yang sesuai dentgan ukuran anak) serta perlengkapan prasaran yang membangun toleransi multikultural dan pluralisme.
3. PAUD ditata berdasarkan ruang bermain, tata ruang bebas dengan menggunakan suatu ruang untuk kegiatan bermain dan belajar serta dilengkapi dengan alat permainan luar ruang atau sesuai dengan program sekolah dengan model moving classroom.   

4. PAUD dengan model sentra tata ruang berdasarkan asas penyelenggaraan, terdapat banyak  ruang seperti ruang budaya, ruang masak tradisional, ruang teknologi dilaksanakan seperti suasana rumah Hommy.
5. PAUD dengan etika budaya Jawa ditandai dengan fisik berupa tatartuang dengan menumbuhkan etika bergaul dan bertegursapa secara ramah dan suasana yang didukung dengan media pembelajaran untuk mudah berkomunikasi  dan bergaul secara nyaman.
B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas maka, Pedoman Ruang Pendidikan Ramah Anak untuk Pendidikan Usia Dini berbasis Kearifan Lokal dapat dimanfaatkan berdasarkan prinsip kearifan lokal, yaitu menyesuaikan kondisi dan situasi pengembangan lembaga pendidikan anak usia dini. bagi lembaga yang memanfaatkan bangunan yang sudah ada diharapkan menyesuaikan dengan pedoman di atas dengan melakukan modifikasi sebagaimana rancangan berdasarkan anggaran yang ada secara bertahap. Lembaga pendidikan PAUD yang penyelenggaraannya  telah mapan diharapkan dapat menggunakan tatacara serta pedoman dengan kesesuaian lokasi serta budaya setempat.
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LAMPIRAN

BIAYA DAN JADWAL PENELITIAN
A. Biaya Penelitian

1. Pelaksana
	NO
	Nama Peneliti
	Peran /

Kegiatan Utama
	Alokasi Waktu
	Harga

Satuan
	Jumlah

	
	
	
	Jam
	Mggu
	Bln
	
	

	1
	Drs. Hajar Pamadhi, M.A (Hons)
	Peneliti Utama
	15
	4
	10
	10,000
	6,000,000

	2
	Dwi Retno SA.,M.Sn
	Peneliti Ergonomi
	12
	4
	10
	10,000
	4,800,000

	3
	Eni Puji Astuti, S.Sn
	Pendokumentasian dan perancang grafis buku panduan
	12
	4
	10
	10,000
	4,800,000

	JUMLAH TOTAL
	15,600,000


2. Teknisi
	NO
	Nama Peneliti
	Peran /

Kegiatan Utama
	Alokasi Waktu
	Harga

Satuan
	Jumlah

	
	
	
	Jam
	Minggu
	Bln
	
	

	1
	Taufik Hidayat
	Teknisi
	8
	4
	10
	8,000
	2,560,000

	2
	Ika Dyah Adfriyani
	Pencacah lapangan
	8
	4
	10
	8,000
	2,560,000

	JUMLAH TOTAL
	5,120,000

	JUMLAH TOTAL PELAKSANA DAN TEKNISI
	20,720,000



	
	


3. Peralatan dan Bahan Habis Pakai

	No
	Nama

Peralatan
	Spesifikasi

Bahan
	Kegunaan

Alat
	Kebutuhan
	Harga

/Set
	JUMLAH

	
	
	
	
	Jml
	Sat
	
	

	1
	Kertas HVS
	Sinar Dunia 80g
	ATK
	10
	rim
	38,000
	380,000

	2
	Cardtridge Printer
	Canon 1900
	ATK
	4
	buah
	400,000
	1,600,000

	3
	Tinta printer
	Vicasia color
	ATK
	4
	botol
	150,000
	600,000

	4
	Stopmap
	Plastik Daia
	Save Dokumen
	10
	buah
	5,000
	50,000

	5
	Baterai kamera
	Alkaline AA
	Alat dokumentasi
	10
	set
	11,000
	110,000

	6
	Inkjet paper
	A4 Hagaki
	Dokumentasi
	100
	lbr
	5,000
	500,000

	7
	Meteran
	p.50m
	Pengukur
	4
	buah
	300,000
	1,200,000

	8
	Blocknote
	 
	Pencatat
	30
	buah
	5,000
	150,000

	9
	Ballpoint
	Pilot
	Pencacat
	30
	buah
	8,000
	240,000

	10
	Spidol permanen
	Snowman
	Pencatat
	20
	buah
	7,500
	150,000

	11
	Rapido 
	Rotring 0.2, 0,3, 0,5
	Menggambar
	5
	set
	250,000
	1,250,000

	12
	Pencil mekanik
	Pilot
	Sket
	10
	buah
	15,000
	150,000

	13
	Penggaris
	p. 50cm
	menggambar
	10
	set
	15,000
	150,000

	14
	CD Blank
	CD-R 600MB
	Save dokumen
	2
	pak
	150,000
	300,000

	15
	Pembelian literatur
	Ergonomi, TimeSaver Standard, Data Architect, Human Dimension
	Referensi dalam menentukan standard aksesibilitas
	1
	set
	3,000,000
	3,000,000

	16
	Sewa Kamera video
	Kodak
	Dokumentasi
	4
	bulan
	1.000.000
	4,000,000

	17
	Sewa kamera
	Ben-Q 8 MP
	Dokumentasi
	6
	bulan
	500,000
	3,000,000

	
	TOTAL
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	16,830,000


4. Biaya Perjalanan
	No
	Lokasi 

 Tujuan
	Keperluan

 
	Kebutuhan
	Harga 

Satuan
	Jumlah

 

	
	
	
	Jml
	Satuan
	
	

	1
	Lokal
	Studi lapangan
	25
	Op
	50,000
	1,250,000

	2
	Lokal
	Studi evaluasi tentang aksesibilitas 
	25
	Op
	50,000
	1,250,000

	3
	Lokal
	Perencanaan buku
	25
	Op
	50,000
	1,250,000

	4
	Lokal
	Penelitian
	100
	Op
	50,000
	5,000,000

	5
	Jakarta
	Seminar
	2
	Op
	2,000,000
	4,000,000

	
	TOTAL
	12,750,000


5. Biaya lain-Lain
	No
	Kegiatan
	Uraian
	Kebutuhan
	Harga 

 Satuan
	Jumlah

	
	
	
	Jml
	Sat.
	
	

	1
	Administrasi
	 
	1
	Unit
	2.200.000
	2.200.000

	2
	Perancangan 
	Draft buku
	10
	eks
	200
	2.000.000

	3
	Pelaporan
	Penyusunan laporan
	10
	eks
	200
	2.000.000

	3
	Foto copy
	Laporan
	10
	eks
	120
	1.200.000

	4
	Dokumentasi
	Cetak foto
	200
	eks
	5
	1.000.000

	 
	TOTAL
	6.422.100


	RINGKASAN BIAYA PENELITIAN  TAHUN PERTAMA

	NO
	URAIAN
	BIAYA
	
	

	1
	Biaya Pelaksana
	20,720,000
	
	

	2
	Peralatan dan Bahan Habis Pakai
	16,830,000
	
	

	3
	Perjalanan
	12,750,000
	
	

	4
	Biaya Lain-lain
	6.422.100
	
	

	TOTAL
	50,000,000
	
	


Terbilang: Lima puluh juta rupiah

ANGGARAN TAHUN KEDUA

	1. Pelaksana

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	No
	Nama Peneliti


	Peran

Kegiatan Utama
	Alokasi Waktu
	Harga

Satuan
	Jumlah



	
	
	
	Jam
	Mgg
	Bln
	
	

	1
	Hajar Pamadhi, MA
	Peneliti Utama
	10
	4
	10
	10,000
	4,000,000

	2
	Dwi Retno SA.,M.Sn
	Pengujii Ergonomi
	6
	4
	10
	10,000
	2.400,000

	3
	Eni Puji Astuti, S.Sn
	Perancang grafis
	6
	4
	10
	10,000
	2,400,000

	 
	TOTAL
	 
	 
	 
	 
	 
	8,800,000


2. Teknisi

	 No
	 Nama Peneliti
 
	Kegiatan Peran Utama
	Alokasi Waktu
	Harga

Satuan
	 Jumlah

	
	
	
	Jam
	Mgg
	Bln
	
	

	1
	Taufik Hidayat
	Teknisi
	8
	4
	10
	8,000
	2,560,000

	2
	Ika Dyah Afriyani
	Pencacah lapangan
	8
	4
	10
	8,000
	2,560,000

	 
	TOTAL
	 
	 
	 
	 
	 
	5,120,000

	Total keseluruhan (pelaksana, teknisi dan pencacah lapangan)
	13,920,000


3. Biaya Habis Pakai

	No
	Nama 

 Peralatan
	Spesifikasi 

 Bahan
	Kegunaan

Alat


	Kebutuhan
	Harga Set


	JUMLAH

	 
	
	
	
	Jml
	Sat
	
	 

	1
	Kertas HVS
	Sinar Dunia 80g
	ATK
	10
	rim
	38,000
	380,000

	2
	Cardtridge Printer
	Canon 1900
	ATK
	4
	buah
	400,000
	1,600,000

	3
	Tinta printer
	Vicasia color
	ATK
	4
	botol
	150,000
	600,000

	4
	Stopmap
	Plastik Daia
	Save Dokumen
	10
	buah
	4,000
	40,000

	5
	Baterai kamera
	Alkaline AA
	Alat dokumentasi
	10
	set
	11,000
	110,000

	6
	Inkjet paper
	A4 Hagaki
	Dokumentasi
	100
	lbr
	5,000
	500,000

	7
	Meteran
	p.5 m
	Pengukur
	5
	buah
	30,000
	150,000

	11
	Rapido 
	Rotring 0.2, 0,3, 0,5
	Menggambar
	5
	set
	250,000
	1,250,000

	12
	Pencil mekanik
	Pilot
	Sket
	10
	buah
	15,000
	150,000

	13
	Penggaris
	p. 50cm
	menggambar
	10
	set
	15,000
	150,000

	14
	CD Blank
	CD-R 600MB
	Save dokumen
	2
	pak
	150,000
	300,000

	16
	Sewa Kamera video
	Kodak
	Dokumentasi
	4
	bulan
	1.000.000
	4,000,000

	17
	Kamera 
	Ben-Q 8 MP
	Dokumentasi
	4
	bulan
	300,000
	1,200,000

	TOTAL


	10,430,000


4. Biaya Perjalanan

	No
	Lokasi

Tujuan
	Keperluan


	Kebutuhan
	Harga

Satuan
	Jumlah

	
	
	
	Jml
	Satuan
	
	

	1
	Lokal
	Validasi dan Ujicoba
	25
	Op
	50,000
	1,250,000

	2
	Lokal
	Revisi Buku
	25
	Op
	50,000
	1,250,000

	3
	Lokal
	Sosialisasi Buku
	15
	Op
	50,000
	750,000

	4
	Jakarta
	Seminar
	2
	Op
	2,000,000
	4,000,000

	TOTAL
	7,250,000


5. Biaya Lain-Lain

	No
	Kegiatan
	Uraian
	Kebutuhan
	Harga 
	Jumlah

	
	
	
	Jml
	Sat.
	 Satuan
	

	1
	Administrasi
	 
	1
	Unit
	2.200.000
	2,200,000

	2
	Validasi buku
	Tim Validasi ahli
	5
	eks
	1.000.000
	5,000,000

	 
	 
	Masy.  pengguna
	20
	 
	250,000
	5,000,000

	3
	Pelaporan
	Penyusunan laporan
	10
	eks
	200,000
	2,000,000

	4
	Foto copy
	Laporan
	10
	eks
	150,000
	1,500,000

	5 
	Pencetakan buku
	Cetak buku
	50
	eks
	100,000
	5.000,000

	 
	TOTAL
	18.500,000

	RINGKASAN ANGGARAN PENELITIAN TAHUN KE-2

	NO
	URAIAN
	BIAYA
	
	

	1
	Biaya Pelaksana
	13,920,000
	
	

	2
	Peralatan dan Bahan Habis Pakai
	10,450,000
	
	

	3
	Perjalanan
	7,250,000
	
	

	4
	Biaya Lain-Lain
	18.500.000
	
	

	TOTAL
	50.000,000
	
	


 Terbilang 
: Lima Puluh juta rupiah

RINGKASAN ANGGARAN PENELITIAN YANG DIAJUKAN SETIAP  TAHUN

	NO
	JENIS PENGELUARAN
	Biaya yang disusulkan

	
	
	Tahun 1
	Tahun 2

	1
	Gaji dan upah
	20,720,000
	13,920,000

	2
	Bahan Habis pakai dan Peralatan
	16,830,000
	10,450,000

	3
	Perjalanan dengan tujuan mencari data lapangan 
	12,750,000
	7,250,000

	4
	Lain-lain (Publikasi, seminar, laporan)
	6.422.100
	18.500.000

	JUMLAH
	50,000,000
	50,000,000
	


B. Jadwal Penelitian

	No
	Kegiatan
	April
	Mei
	Juni
	Juli
	Agt
	Sept
	Okt
	Nop

	1
	Persiapan
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Pelaksanaan 
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Analisis
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Pembuatan Laporan
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Seminar akhir
	
	
	
	
	
	
	
	


KISI-KISI INSTRUMEN
	No
	Materi
	Pengumpulan Data

	
	
	O
	W
	D

	1.
	Akses Sekolah
	v
	v
	v

	
	· Jalan: keluasan, pengerasan, jarak jalan besar
	
	
	

	
	· Sirkulasi: mudah, lancar, halangan, hambatan
	
	
	

	
	· Posisi: thdp bangun lain, jalan lain, fas umum
	
	
	

	
	-     Prinsip akses: menyenangkan, diidentifikasi
	
	
	

	2.
	Gedung Sekolah
	
	
	

	
	· Arsitekstur
	
	
	

	
	· Halaman 
	
	
	

	
	· Jalan 
	
	
	

	
	· Tata letak 
	
	
	

	
	· Ruang main
	
	
	

	3.
	Ruang
	
	
	

	
	· Luas
	
	
	

	
	· Sirkualsi ruang
	
	
	

	
	· Tinggi 
	
	
	

	
	· Fasilitas ruang
	
	
	

	
	· Asesori ruang
	
	
	

	
	· Tata ruang
	
	
	

	
	· Pencahayaan
	
	
	

	
	· Unsur pintu
	
	
	

	
	· Unsur jendela
	
	
	

	
	· Unsur udara (ventilasi)
	
	
	

	4.
	Perabot
	
	
	

	
	· Pokok: meja, almari, kursi guru, pengelola
	
	
	

	
	· Papan tulis
	
	
	

	
	· Meja siswa
	
	
	

	
	· Kursi 
	
	
	

	
	· Landasan duduk yang lain
	
	
	

	
	· Fasilitas lain (dikembangkan berdasar observasi)
	
	
	

	5.
	Media Pembelajaran
	
	
	

	
	· Alat peraga
	
	
	

	
	· Televisi 
	
	
	

	
	· Fasilitas lain (dikembangkan berdasar observasi)
	
	
	


LAMPIRAN
Lampiran 1. Justifikasi anggaran penelitian (untuk tahun berjalan)

Anggaran Tahun Pertama
C. Biaya Penelitian

6. Pelaksana

	NO
	Nama Peneliti
	Peran /

Kegiatan Utama
	Alokasi Waktu
	Harga

Satuan
	Jumlah

	
	
	
	Jam
	Mggu
	Bln
	
	

	1
	Drs. Hajar Pamadhi, M.A (Hons)
	Peneliti Utama
	15
	4
	10
	10,000
	6,000,000

	2
	Dwi Retno SA.,M.Sn
	Peneliti Ergonomi
	12
	4
	10
	10,000
	4,800,000

	3
	Eni Puji Astuti, S.Sn
	Pendokumentasian dan perancang grafis buku panduan
	12
	4
	10
	10,000
	4,800,000

	JUMLAH TOTAL
	15,600,000


7. Teknisi

	NO
	Nama Peneliti
	Peran /Kegitn Utama
	Alokasi Waktu
	Harga

Satuan
	Jumlah

	
	
	
	Jam
	Mngg
	Bln
	
	

	1
	Taufik Hidayat
	Teknisi
	8
	4
	10
	8,000
	2,560,000

	2
	Ika Dyah Adfriyani
	Pencacah lapangan
	8
	4
	10
	8,000
	2,560,000

	JUMLAH TOTAL
	5,120,000

	JUMLAH TOTAL PELAKSANA DAN TEKNISI
	20,720,000



	
	


8. Peralatan dan Bahan Habis Pakai

	No
	Nama
Peralatan
	Spesifikasi

Bahan
	Kegunaan

Alat
	Kebutuhan
	Harga

/Set
	JUMLAH

	
	
	
	
	Jml
	Sat
	
	

	1
	Kertas HVS
	Sinar Dunia 80g
	ATK
	10
	rim
	38,000
	380,000

	2
	Cardtridge Printer
	Canon 1900
	ATK
	4
	buah
	400,000
	1,600,000

	3
	Tinta printer
	Vicasia color
	ATK
	4
	botol
	150,000
	600,000

	4
	Stopmap
	Plastik Daia
	Save Dokumen
	10
	buah
	5,000
	50,000

	5
	Baterai kamera
	Alkaline AA
	Alat dokumentasi
	10
	set
	11,000
	110,000

	6
	Inkjet paper
	A4 Hagaki
	Dokumentasi
	100
	lbr
	5,000
	500,000

	7
	Meteran
	p.50m
	Pengukur
	4
	buah
	300,000
	1,200,000

	8
	Blocknote
	 
	Pencatat
	30
	buah
	5,000
	150,000

	9
	Ballpoint
	Pilot
	Pencacat
	30
	buah
	8,000
	240,000

	10
	Spidol permanen
	Snowman
	Pencatat
	20
	buah
	7,500
	150,000

	11
	Rapido 
	Rotring 0.2, 0,3, 0,5
	Menggambar
	5
	set
	250,000
	1,250,000

	12
	Pencil mekanik
	Pilot
	Sket
	10
	buah
	15,000
	150,000

	13
	Penggaris
	p. 50cm
	menggambar
	10
	set
	15,000
	150,000

	14
	CD Blank
	CD-R 600MB
	Save dokumen
	2
	pak
	150,000
	300,000

	15
	Pembelian literatur
	Ergonomi, TimeSaver Standard, Data Architect, Human Dimension
	Referensi dalam menentukan standard aksesibilitas
	1
	set
	3,000,000
	3,000,000

	16
	Sewa Kamera video
	Kodak
	Dokumentasi
	4
	bulan
	1.000.000
	4,000,000

	17
	Sewa kamera
	Ben-Q 8 MP
	Dokumentasi
	6
	bulan
	500,000
	3,000,000

	 
	TOTAL
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	16,830,000


9. Biaya Perjalanan

	No
	Lokasi 

 Tujuan
	Keperluan

 
	Kebutuhan
	Harga 

Satuan
	Jumlah

 

	 
	
	
	Jml
	Satuan
	
	

	1
	Lokal
	Studi lapangan
	25
	Op
	50,000
	1,250,000

	2
	Lokal
	Studi evaluasi tentang aksesibilitas 
	25
	Op
	50,000
	1,250,000

	3
	Lokal
	Perencanaan buku
	25
	Op
	50,000
	1,250,000

	4
	Lokal
	Penelitian
	100
	Op
	50,000
	5,000,000

	5
	Jakarta
	Seminar
	2
	Op
	2,000,000
	4,000,000

	
	TOTAL
	12,750,000


10. Biaya lain-Lain

	No
	Kegiatan
	Uraian
	Kebutuhan
	Harga 

 Satuan
	Jumlah

	
	
	
	Jml
	Sat.
	
	

	1
	Administrasi
	 
	1
	Unit
	2.200.000
	2.200.000

	2
	Perancangan 
	Draft buku
	10
	eks
	200
	2.000.000

	3
	Pelaporan
	Penyusunan laporan
	10
	eks
	200
	2.000.000

	3
	Foto copy
	Laporan
	10
	eks
	120
	1.200.000

	4
	Dokumentasi
	Cetak foto
	200
	eks
	5
	1.000.000

	 
	TOTAL
	6.422.100


	RINGKASAN BIAYA PENELITIAN  TAHUN PERTAMA

	NO
	URAIAN
	BIAYA
	
	

	1
	Biaya Pelaksana
	20,720,000
	
	

	2
	Peralatan dan Bahan Habis Pakai
	16,830,000
	
	

	3
	Perjalanan
	12,750,000
	
	

	4
	Biaya Lain-lain
	6.422.100
	
	

	TOTAL
	50,000,000
	
	


                                               Terbilang: Lima puluh juta rupiah
ANGGARAN TAHUN KEDUA

	1. Pelaksana
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	No
	Nama Peneliti


	Peran

Kegiatan Utama
	Alokasi Waktu
	Harga

Satuan
	Jumlah



	
	
	
	Jam
	Mgg
	Bln
	
	

	1
	Hajar Pamadhi, MA
	Peneliti Utama
	10
	4
	10
	10,000
	4,000,000

	2
	Dwi Retno SA.,M.Sn
	Pengujii Ergonomi
	6
	4
	10
	10,000
	2.400,000

	3
	Eni Puji Astuti, S.Sn
	Perancang grafis
	6
	4
	10
	10,000
	2,400,000

	 
	TOTAL
	 
	 
	 
	 
	 
	8,800,000


6. Teknisi

	 No
	 Nama Peneliti
 
	Kegiatan Peran Utama
	Alokasi Waktu
	Harga

Satuan
	 Jumlah

	
	
	
	Jam
	Mgg
	Bln
	
	

	1
	Taufik Hidayat
	Teknisi
	8
	4
	10
	8,000
	2,560,000

	2
	Ika Dyah Afriyani
	Pencacah lapangan
	8
	4
	10
	8,000
	2,560,000

	 
	TOTAL
	 
	 
	 
	 
	 
	5,120,000

	Total keseluruhan (pelaksana, teknisi dan pencacah lapangan)
	13,920,000


7. Biaya Habis Pakai

	No
	Nama 

 Peralatan
	Spesifikasi 

 Bahan
	Kegunaan

Alat


	Kebutuhan
	Harga Set


	JUMLAH

	 
	
	
	
	Jml
	Sat
	
	 

	1
	Kertas HVS
	Sinar Dunia 80g
	ATK
	10
	rim
	38,000
	380,000

	2
	Cardtridge Printer
	Canon 1900
	ATK
	4
	buah
	400,000
	1,600,000

	3
	Tinta printer
	Vicasia color
	ATK
	4
	botol
	150,000
	600,000

	4
	Stopmap
	Plastik Daia
	Save Dokumen
	10
	buah
	4,000
	40,000

	5
	Baterai kamera
	Alkaline AA
	Alat dokumntasi
	10
	set
	11,000
	110,000

	6
	Inkjet paper
	A4 Hagaki
	Dokumentasi
	100
	lbr
	5,000
	500,000

	7
	Meteran
	p.5 m
	Pengukur
	5
	buah
	30,000
	150,000

	11
	Rapido 
	Rotring 0.2, 0,3, 0,5
	Menggambar
	5
	set
	250,000
	1,250,000

	12
	Pencil mekanik
	Pilot
	Sket
	10
	buah
	15,000
	150,000

	13
	Penggaris
	p. 50cm
	menggambar
	10
	set
	15,000
	150,000

	14
	CD Blank
	CD-R 600MB
	Save dokumen
	2
	pak
	150,000
	300,000

	16
	Sewa Kamera video
	Kodak
	Dokumentasi
	4
	bulan
	1.000.000
	4,000,000

	17
	Kamera 
	Ben-Q 8 MP
	Dokumentasi
	4
	bulan
	300,000
	1,200,000

	TOTAL


	10,430,000


8. Biaya Perjalanan

	No
	Lokasi

Tujuan
	Keperluan


	Kebutuhan
	Harga

Satuan
	Jumlah

	
	
	
	Jml
	Satuan
	
	

	1
	Lokal
	Validasi dan Ujicoba
	25
	Op
	50,000
	1,250,000

	2
	Lokal
	Revisi Buku
	25
	Op
	50,000
	1,250,000

	3
	Lokal
	Sosialisasi Buku
	15
	Op
	50,000
	750,000

	4
	Jakarta
	Seminar
	2
	Op
	2,000,000
	4,000,000

	TOTAL
	7,250,000


9. Biaya Lain-Lain

	No
	Kegiatan
	Uraian
	Kebutuhan
	Harga 
	Jumlah

	
	
	
	Jml
	Sat.
	 Satuan
	

	1
	Administrasi
	 
	1
	Unit
	2.200.000
	2,200,000

	2
	Validasi buku
	Tim Validasi ahli
	5
	eks
	1.000.000
	5,000,000

	 
	 
	Masy.pengguna
	20
	 
	250,000
	5,000,000

	3
	Pelaporan
	Penyusunan laporan
	10
	eks
	200,000
	2,000,000

	3
	Foto copy
	Laporan
	10
	eks
	150,000
	1,500,000

	 
	Pencetakan buku
	Cetak buku
	50
	eks
	100,000
	5.000,000

	 
	TOTAL
	18.500,000

	RINGKASAN ANGGARAN PENELITIAN TAHUN KE-2

	NO
	URAIAN
	BIAYA
	
	

	1
	Biaya Pelaksana
	13,920,000
	
	

	2
	Peralatan dan Bahan Habis Pakai
	10,450,000
	
	

	3
	Perjalanan
	7,250,000
	
	

	4
	Biaya Lain-Lain
	18.500.000
	
	

	TOTAL
	50.000,000
	
	


 Terbilang 
: Lima Puluh juta rupiah
RINGKASAN ANGGARAN PENELITIAN 

YANG DIAJUKAN SETIAP  TAHUN

	NO
	JENIS PENGELUARAN
	Biaya yang disusulkan

	
	
	Tahun 1
	Tahun 2

	1
	Gaji dan upah
	20,720,000
	13,920,000

	2
	Bahan Habis pakai dan Peralatan
	16,830,000
	10,450,000

	3
	Perjalanan dengan tujuan mencari data lapangan 
	12,750,000
	7,250,000

	4
	Lain-lain (Publikasi, seminar, laporan)
	6.422.100
	18.500.000

	JUMLAH
	50,000,000
	50,000,000
	


Lampiran 2.Dukungan Sarana dan Prasarana Penelitian

Sarana dan prasarana dalam penelitian ini adalah ketersediaan literature dan kepustakaan terkait dengan teori-teori aksesibilitas ruang dan buku-buku Desain Interior yang tersedia di perpustakaan Universitas negeri Yogyakarta .
Lampiran 3.  Susunan organisasi tim peneliti dan pembagian tugas
	NO
	Nama
	NIDN
	Bidang Ilmu
	Alokasi waktu (jam/minggu)
	Uraian Tugas

	1
	Hajar Pamadhi, MA
	0022075405
	Desain Interior
	15 jam/ minggu
	Peneliti Utama

	2
	Dwi Retno SA.,M.Sn
	0003027003
	Desain Interior
	12 jam/ minggu
	Peneliti Ergonomi

	5
	Eni Puji Astuti, S.Sn
	0002017803
	Desain Komunikasi Visual
	12jam/minggu
	Pendokumentasian dan perancang grafis buku panduan


Lampiran  4. Biodata Ketua dan Anggota
BIODATA KETUA PENELITI 
	01 
	Nama Lengkap
	Drs. Hajar Pamadhi, M.A. (Hons)

	02
	N I P
	1954 07 22  1981 03 1 003

	03.
	Instansi
	Universitas Negeri Yogyakarta

	04.
	Tempat / Tanggal Lahir
	Yogyakarta, 22 Juli 1954

	05
	Agama/ Jenis Kelamin
	Islam/Pria

	06.Alamat Kantor/Telp
	Fakultas Bahasa dan Seni-UNY, (0274) 586168

	07.
	Alamat Rumah/Telp.
	Mlati Beningan 154, Sendangadi Sleman-Yogyakarta

Telp. (0274) 868665, Kode Pos: 55285.

	08.
	Pendidikan Yang pernah diikuti
	Jenjang S1, Bidang Pendidikan Seni Rupa (1980)

	
	
	Jenjang S2, Bidang: Fine Art _ CSU Australia (2000)

	
	
	Lain-lain

1. Akta Mengajar V – Universitas Terbuka (1983)

	
	
	2. Pendidikan Kewiraan – Lemhanas (1983)

	
	
	3. Pendidikan Keterampilan Kerajinan – Dikti (1985)

	
	
	4. Curriculum of Art Education in Primary School – Deakin University – Australia (1994)

	09.
	Judul Desertasi
	Javanese Symbolism and Its Represenatation in Contemporary Art.

	10.
	Propomotor/Co Promotor
	Prof. David Green, B.A (Hons), M.A, M.A (Text), Ph. D

	11.
	Judul Penelitian Terakhir
	Model Pembelajararan Berbasis Kearifan Lokal
	2011

	12.
	Karya Terpenting/Tahun
	Pengembangan laboratorium hidup melalui Coop Study (program Semique IV- 2002, Jurusan Pendidikan Seni Rupa)

Perencana Kurikulum Muatan Lokal Batik dan Blue print Pengajarannya di Kabupaten Bantul
	2003

2009-2011

	13.
	Penghargaan/Tahun
	Penemu Batik Sablon kerjasama Dinas Perindustrian Kota Yogyakarta
	1974

	
	
	Konseptor dan Ketua Penyelenggara penghargaan ’Canting Emas’ IKIP Yogyakarta
	1975, 1977, 1979

	
	
	Pencipta Logo Universitas Islam Indonesia
	1976

	
	
	Pemenang Lomba Motif Jejarit Batik Gaya Yogyakarta: ’Motif  Nogorojo’
	1982

	
	
	Dosen Teladan Fakultas Pend Bahasa dan Seni
	1984

	
	
	Dosen Teladan Nasional
	1985

	
	
	Karya Satya Lancana Pegawai Negeri 20 tahun
	2002

	
	
	Pencipta Desain Batik Universitas Negeri Yogyakarta
	2001

	
	
	Satya Lencana Pengabdian 25 tahun –Presiden Republik Indonesia
	2005

	
	
	Penetapan kembali Typografi ‘Hajaric’ sebagai huruf  untuk surat-surat resmi oleh Universitas Islam Yogyakarta- HAKI 2005
	2005

	
	
	‘Nugraha Pusta Loka’ Kepala Perpustakaan Nasional, karena keberhasilan mengangkat kenaikan minat baca di DIY dalam Gerakan Pemasyarakatan Minat Baca 
	2010

	
	
	Karya Penelitian terpilih tampil dalam seminar nasional Jaringan Penelitian Pendidikan Nasional; Model Perpustakaan Komunitas di Kota Yogyakarta , di Jakarta
	2007

	
	
	Karya Penelitian terpilih tampil dalam seminar nasional Penelitian Inovasi Pendidikan Nasional; Model Pendidikan Kearifan Lokal berbasais budaya di Sekolah-sekolah di lingkungan DIY’ di Bali
	2011


Pengalaman Riset

	No
	 Judul Riset
	Keddkan
	Tahun

	1
	Model Pengawasan Pendidikan Untuk Bantuan Pendidikan pada Lembaga Pendidikan di Kota Yogyakarta
	Ketua
	2005

	2
	Model Penilaian Untuk Kesiapan Pengajuan Sertifikasi Guru
	Ketua
	2006

	3
	Model Perpustaaan Komunitas di Kota Yogyakiarta
	Ketua
	2007

	4
	Perkembangan Garis Anak Usia Dini
	Anggota
	2008

	5
	Model Penilaian Intergratif Berdasarkan KTSP tingkat SMP
	Anggota
	2008

	6
	Model Pembelajaran Kecakapan Sosial Anak Usia Dini
	Anggota
	2008

	7
	Model Penilaian Intergratif Berdasarkan KTSP tingkat SMP
	Anggota
	2009

	8
	Pendidikan Kearifan Lokal di DIY, fokus: bentuk dan pelaksanaan
	Ketua
	2009

	9
	Perluasan SMA-SMK di DIY
	Ketua
	2009

	10
	Pendidikan Kearifan Lokal di DIY, fokus: model pelaksanaan di sekolah
	Ketua
	2010

	11
	Estetika Ruang Publik Serirupa Kontemporer Yogyakarta (Penelitian bagian disertasi)
	Mandiri
	2009-2010

	13
	Model Pengembangan Kota Ramah Anak di Kota Yogyakarta
	Ketua 
	2011

	14
	Efeketivitas Penyelenggaraan RSBI di Kota Yogyakarta

Kerjasama Jaringan Penelitian Kota Yogyakarta dengan Puslijaknov- Depdiknas
	Ketua
	2011


Daftar Karya Ilmiah yang ditulis 

	No
	Karya Ilmiah
	Tahun
	Diterbitkan sebagai

	1.
	Kajian Kurikulum Pendidikan Kesenian, Buku Kegangan Kuliah Mahasiswa Jurusan Pendidikan Seni Rupa dan Kerajinan, 
	1998/

2000
	Diktat

	2.
	Modul Penulisan Modul untuk Kurikulum Muatan Lokal Sekolah Dasar, Puslit Dikadasmen bekerjasama dengan Dinas Pendidikan dan Pengajaran Propinsi DIY. 
	2000
	Diktat 

	3.
	Wawasan Kesenian dan Pendidikan Kesenian
	2001
	Diktat

	4.
	‘Mahasiswa Kehilangan Diksi Estetis’
	2001
	Artikel

	5.
	Modul Muatan Lokal untuk SD: Gobag Sodor
	2002
	Buku modul lepas untuk Mulok SD

	6.
	Pendekatan Fungsional Guru Dalam Pembelajaran Budi Pekerti: 
	2000
	Artikel Jurnal Guru. COPE, Nomor, Tahun IV, 2000

	7.
	Peningkatan Kualitas Mengajar Guru SD tentang Pendidikan Seni.
	2002
	Artikel Jurnal IPTEKS-UNY

	8.
	Cooperative Academic Study, 
	2002
	Artikel dalam Majalah Artista, PPPG-Kesenian, Juli

	9.
	Sejarah Seni Rupa Timur
	2002
	Diktat Kuliah berupa

	10.
	Sejarah Seni Rupa India
	2002
	Diktat Kuliah berupa Modul VCD

	11.
	Sejarah Seni Rupa Islam
	2003
	Diktat dan Modul

	12.
	Media Pembelajaran Keterampilan
	2004
	Modul Pembelajaran untuk guru SMP

	13.
	Sejarah Seni Rupa Cina
	2003
	Diktat Kuliah berupa Modul Cetak

	14.
	Pengembangan laboratorium hidup melalui Coop Study (program Semique IV, 2002, Jurusan Pendidikan Seni Rupa)
	2002
	Kumpulah Makalah Semique IV

	15.
	Sejarah Seni Rupa Mancanegara
	2004
	Modul Pembelajaran untuk guru SMP

	16.
	Modul Menulis Modul untuk bahan penataran Dosen ISI (proyek DUE Like)
	2004
	Modul Pembelajaran

	17.
	Meletakkan Kerangka Dasar Pendidikan Yang Berkualitas di Kota Yogyakarta
	2004
	Artikel Majalah AYODHYA

	18.
	Modul Apresiasi Seni Rupa Anak 
	2004
	Modul Kuliah Univ. Terbuka

	19.
	Modul Berkarya Seni Rupa Anak SD 
	2004
	Modul Kuliah Univ. Terbuka

	20.
	Modul Berkarya Teknologi Seni Rupa SD
	2004
	Modul Kuliah Univ. Terbuka

	21.
	Modul Pembelajaran Terpadu Pendidikan Kesenian
	2005
	Modul Kuliah Univ. Terbuka

	22.
	Modul Konsep Pendidikan Kesenian
	2005
	Modul Kuliah Univ. Terbuka

	23.
	Menejemen Konflik (Bahan Penataran Orientasi Pembimbing Kemahasiswaan)
	2004
	Makalah

	24.
	Organisasi Kesenian
	2004
	Makalah

	25.
	Gambar sebagai wacana dongeng untuk anak
	2004
	Makalah

	26.
	Meletakkan Kerangka Dasar Pendidikan Yang Berkualitas di Kota Yogyakarta
	2005
	Artikel Majalkah Ayodhya-Pemda Kota Yogyakarta

	27.
	Gambar Sebagai Wacana Mendongeng
	2005
	Artikel Majalah Artista

	28.
	Konsep Pendidikan Seni
	2007
	Diktat Kuliah FBS-UNY

	29
	Pendidikan Seni Rupa Usia Dini
	2006
	Universitas Terbuka

	30.
	Pembelajaran Berasis Perpustakaan
	2007
	Badan Perpustakaan Daerah (buku)

	31.
	Prospek Perkembangan Desain Komunikasi Visual dan Persiapan Pemutakhiran Kurikulum Jurusan Pendidikan Seni Rupa – FBS, UNES
	2005
	Makalah Semiloka

	32.
	Penilaian Hasil Pembelajaran Seni di Perguruan Tinggi Seni
	2006
	Makalah

	33.
	Kurikulum Pendidikan dan Prospek Pengembangannya sebagai Kurikulum Budaya dan Seni di Sekolah UMUM
	2006
	Makalah seminar Nasional di UNS

	34.
	Meningkatkan Ketahanan Baca
	2006
	Artikel Surat Kabar – Kedaulatan Rakyat.

	35.
	Ruang Lingkup Pembelajaran Seni Rupa TK
	2007
	Modul program Studi PGTK Univ Terbuka 

	36
	Menggambar untuk TK
	2007
	Modul program Studi PGTK Univ Terbuka 

	37
	Membentuk untuk TK
	2007
	Modul program Studi PGTK Univ Terbuka 

	38.
	Meronce untuk TK
	2007
	Modul program Studi PGTK Univ Terbuka 

	39.
	Menggunting dan melipat untuk TK
	2007
	Modul program Studi PGTK Univ Terbuka 

	40.
	Mencetak untuk TK
	2007
	Modul program Studi PGTK Univ Terbuka 

	41.
	Konsep Pendidikan Seni 
	2007
	Diktat Kuliah Jurusan Pendidikan Seni Rupa dibeayai Fakultas

	42.
	Pendidikan di Persimpangan Jalan
	2007
	Makalah Seminar Internasional

	43.
	Pembelajaran Berbasis Perpustakaan
	2007
	Makalah Seminar Nasional

	44.
	Membangun Brand image Sekolah melalui Perpustakaan Sekolah
	2007
	Makalah Seminar Nasional untuk pustakawan Sekolah

	45.
	Model Supervisi Pembelajarahn Seni dan Budaya
	2008
	Makalah seminar Nasional utk instruktur. Widyaiswara dan guru SMK se Indonesia

	46.
	Seni Untuk AUD
	2008
	Bahan dikta untuk sertifikasi guru

	47.
	Dasar-dasar Pendiptaan Seni Rupa
	2008
	Bahan diktat untuk sertifikasi guru

	48.
	Konsep Pendidikan Seni
	2009
	FBS –UNY

	48.
	Hakikat Pendidikan Estetika
	2010
	FBS-UNY

	49.
	Dimensi Estetika Batik Jejarit-Seminar Nasional
	2009
	UNY

	50.
	Pendidikan Karakter Bangsa Melalui Efektivitas Belajar Seni-Semnas
	2010
	UNESSA-Surabaya

	51
	Rangkaian Bunga Mawar- Melati dari Puro Pakualaman
	2009
	Pusat Studi Pendidikan Kearifan Lokal Suwardi Suryaningrat- Puro Pakualaman Yogyakarta
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	2008
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	Yuri Lomba Batik Bercirikahs Kabupaten Sleman- Yogyakarta
	2012
	Surat Tugas
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	Tahun

	1.
	Tinjauan Akustik Penataan Ruang Gedung Stage FBS UNY
	Penelitian Latihan Asisten/DIPA 
	2005

	2.
	Penerapan Autocad dalam Pembelajaran Mata Kuliah Desain Interior I
	Teaching Grant/PHK A-1
	2005

	3
	Tinjauan Ergonomis Penerapan Bahan dan Warna Lantai pada Koridor RSUP.Dr. Sarjito Yogyakarta
	Penelitian Dosen Muda/DIKTI 
	2006

	4
	Ragam Jenis dan  Dimensi Kursi Kuliah di UNY
	Penelitian Dosen Muda/DIKTI
	2007

	5
	Relevansi Vastushastra dengan Konsep Perancangan Joglo Yogyakarta
	Penelitian Dosen Muda/DIKTI
	2008

	6
	Pemanfaatan Kelapa sebagai Bahan Baku Pembuatan Produk Kerajinan
	Penelitian Hibah Bersaing/DIKTI
	2008

	7
	Kontinuitas dan Perbahan Vastusastra pada Bangunan Joglo Yogyakarta
	Penelitian Tesis
	2009

	8
	Pengefektifan Metode Pembelajaran Studio (Studio Learning Method) untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Mata Kuliah Desain Interior I
	Penelitian Pengembangan Ilmu Fakultas
	2010

	9
	Pengembangan Kota Ramah (Child Friendly City) Anak di Yogyakarta
	Kerjasama Lemlit dg Bappeda DIY
	2011
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	Penerapan Persyaratan Child Friendly education pada Ruang pendidikan PAUD di Bantul
	Penelitian Mandiri Lektor
	2012
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	Tinjauan Ergonomis Penerapan Bahan dan Warna Lantai Koridor RSUP Dr. Sarjito Yogyakarta
	Jurnal Saintek Lemlit UNY 
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	Relevansi Konsep Vastusastra pada Joglo Yogyakarta
	Jurnal Humaniora Lemlit UNY
	2009

	3
	Pengembangan Jiwa kewirausahaan mahasiswa melalui program Magang Kewirausahaan 
	Jurnal Inotek LPM UNY
	2009

	4
	Pemanfaatan Kelapa sebagai Bahan Baku Pembuatan Produk Kerajinan
	Jurnal Humaniora UNY
	2009

	5
	Antara Desain Interior dan Dekorasi Interior: Studi Perbandingan
	Jurnal Imaji  UNY
	2010

	6
	Tinjauan Akustik Penataan Ruang Gedung Pertunjukan
	Jurnal Imaji FBS UNY
	2009

	7
	Kontinuitas dan Perubahan Vastusastra pada Bangunan Joglo Yogyakarta
	Jurnal Surya Seni ISI Yogyakarta
	2009
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	Proceding Batik II Dies Natalis UNY ke -47
	2011
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	2002
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	2005
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	2010
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	2010
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	8
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Dengan ini menyatakan bahwa proposal — penelitian saya dengan judul;
“Pengembangan Pedoman Ruang Ramah Anak (Child Friendly Space)
Berbasis Kearifan Lokal untuk Fasilitas Pendidikan Usia Dini” yang
diusulkan dalam skema Hibah Bersaing tahun anggaran 2014 bersifat original
dan belum pernah dibiayai oleh lembaga/ sumber dana lain.
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dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-

benarnya.

Yogyakarta, 31 Mei 2013
Mengetahui, YMoagmenyatakan,
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Gambar 1. Bagan alir tahap kedua 








Gambar 1. Bagan alir tahun pertama
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Gambar 1. Bagan alir tahapan penelitian multitahun
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Lampiran 6. Surat Pernyataan Ketua Peneliti.
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